PENINGKATAN KOMPETENSI GURU AGAMA HINDU DALAM MENYUSUN RPP YANG BERLITERASI PPK HOTS DAN PEMBELAJARAN ABAD 21 ( C4 ) MELALUI FOKUS GRUP DISKUSI by Susilangayoni, Ketut
 
 
JURNAL PANGKAJA         Vol.23, No. 2 Juli-Desember 2020 
PROGRAM PASCASARJANA     ISSN : 1412-7474 (Cetak) 
INSTITUT HINDU DHARMA   ISSN : 2623-2510 (Online)  
NEGERI DENPASAR                   http://ejournal.ihdn.ac.id 
 
PENINGKATAN KOMPETENSI GURU AGAMA HINDU DALAM MENYUSUN 
RPP YANG BERLITERASI PPK HOTS DAN PEMBELAJARAN ABAD 21 ( C4 ) 
MELALUI FOKUS GRUP DISKUSI 
 
 
Ketut Susilangayoni 
Pengawas Pendidikan Agama Hindu Tk. SMP 
Kementerian Agama Kabupaten Jembrana 
Email : susilangayoni@gmail.com 
 
 
Abstract 
The problem presented by the researcher was can Focus Group Discussion (FGD) Improve 
Competency of Hindu Teacher in Designing Lesson Plan Literated PPK Hots and 21st Century 
Learning (C4) in Junior High School Trained District of Melaya Subdistrict, Jembrana Regency? 
Focus of improvement in the study was improving Hindu teacher’s ability in designing lesson 
plan in form of professional training which was conducted in two cycles. The main objective was 
to describe improvement of teacher’s ability in designing lesson plan based on the findings in the 
study, which was shown as follow. There has been an average improvement of teacher’s ability 
in designing lesson plan from pre-cycle as many as 69.05), the first cycle was 76,60 and the 
second cycle was 89,90 at excellent category. According to the observation and the data analysis 
concluded that by Focus Group Discussion (FGD) activity was able to improve competency of 
Hindu teacher in designing lesson plan in 2019/2020 
Keywords, teacher’s competency, lesson plan, 21st century learning. 
 
     
Abstrak 
Permasalahan yang peneliti ketengahkan adalah apakah melalui kegiatan Fokus Grup Diskusi 
(FGD) dapat Meningkatkan Kompetensi Guru Agama Hindu Dalam Menyusun RPP Yang 
Berliterasi PPK Hots Dan Pembelajaran Abad  21 ( C4 ) Pada Wilayah Binaan SMP Kecamatan 
Melaya Kabupaten Jembrana?Fokus perbaikan dalam penelitian ini adalah meningkatkan 
kemampuan guru Agama Hindu dalam menyusun RPP melalui bentuk pembinaan profesional 
yang dilaksanakannya dalam tahapan melalui 2 (dua) siklus. Tujuan utama dalam penelitian ini 
adalah untuk mendreskripsikan peningkatan kemampuan guru dalam menyusun 
RPP.Berdasarkan atas temuan dalam penelitian ini, dapat dikemukakan hal-hal sebagai berikut  
terjadi peningkatan rerata kemampuan guru dalam menyusu RPP dari  prasiklus sebesar 
69,05),siklus I  sebesar 76,60,dan siklus II sebesar 89,90 dengan kategori SB (Sangat Baik). Dari 
hasil observasi dan analisa data pada penelitiantersebut dapat disimpulkan bahwa melalui 
kegiatan Fokus Grup Diskusi (FGD) dapat Meningkatkan Kompetensi Guru Agama Hindu 
Dalam Menyusun RPP pada Tahun pelajaran 2019 / 2020. 
Kata Kunci: Kompentensi Guru, RPP,  Pembelajaran Abad 21 
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I. Pendahuluan 
Kualitas pembelajaran pada 
umumnya cenderung dipengaruhi oleh 
kualitas kemampuan akademik maupun 
non akademik yang dimilki oleh seorang 
guru. Peran guru dalam proses 
pembelajaran adalah sebagai pelaksana 
utama pendidikan di lapangan. Faktor lain 
yang memperngaruhi keberhasilan guru 
dalam proses pembelajaran adalah adanya 
upaya peningkatan kualitas kemampuan 
yang dilandasi dengan pandangan 
sistematik terhadap proses pembelajaran 
yang disusun melalui perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran,.untuk 
mewujudkan kualitas pembelajaran yang 
inovatif perlu ditempuh upaya-upaya yang 
bersifat komprehensif terhadap 
peningkatan kemampuan guru yang 
berimplikasi pada pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pendidkan. 
Kenyataan di lapangan, guru belum 
mampu menyusun Rencana Pelakasanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan rancangan 
model yang standar,  RPP yang disusun 
masih didominasi dengan pola lama yang 
masih menerapkan model-model 
pembelajaran yang konvensional, selain 
dari pada itu, masih banyak guru 
mengadopsi RPP dari guru lain tanpa 
pengembangan (Cpy Paste), sementara ada 
guru yang menerapkan RPP sebagai 
kelengkapan administrasi belaka. Hasil 
observasi awal di lapangan sebelum 
dilakukan tindakan, RPP yang disusun oleh 
guru rerata nilai 69,05 dengan kategori 
Cukup (C), prosentase kemampuan (68%). 
Berkaitan dengan hal tersebut peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan menjadikan guru-guru Agama 
Hindu pada wilayah binaan SMP sebagai 
subjek penelitian Tindakan Sekolah (PTS). 
 
 
Orientasi kegiatan dalam penelitian  
tindakan ini adalah peningkatan 
kemampuan guru Agama Hindu dalam 
menyusun RPP, karena kegiatan ini dapat 
dikategorikan sebagai salah satu sistem 
pembinaan professional yang kinerjanya 
melibatkan pengawas, kepala sekolah, guru 
inti, guru pemandu sebagai pendamping 
dan nara sumber guna membahas dan 
pencaharian jalan keluar suatu 
permasalahan. yang menjadi harapan 
melalui kegiatan ini adalah adanya 
perubahan yang mengacu pada 
perkembangan kemampuan sepesipik guru 
seperti  meningkatnya kemampuan dan 
keterampilan instruksional, memajukan 
pola pembelajaran dengan model-model 
yang inovatif dan jenis interaksi terhadap 
guru dengan siswa, siswa dengan siswa, 
guru dengan guru, serta mengembangkan 
kemampuan guru dalam pengelolaan kelas 
yang kondusif, efisien, efektif, serta mampu 
menyusun dan mengembangkan program 
pembelajaran yang mengacu pada setandar 
peningkatan mutu pendidikan.  
Berdasarkan latar belakang tersebut 
di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikutapakah 
dengan melalui kegiatan Fokus Grup 
Diskusi ( FGD) dapat Meningkatkan 
Kompetensi Guru Agama Hindu Dalam 
Menyusun RPP  Yang Berliterasi PPK Hots 
Dan Pembelajaran  Abad  21 ( C4 ) Pada 
Wilayah Binaan SMP Kecamatan Melaya 
Kabupaten Jembrana Pada Semester Ganjil 
Tahun pelajaran 2019 / 2020? 
Upaya yang dapat ditempuh untuk 
pemecahan masalah adalah dengan 
meningkatkan kompetensinya melalui 
pengembangan profesi, pemberdayaan 
kompetensi, memperdalam wawasan dan 
pengetahuanya tentang  materi yang harus 
dikuasi, rancangan pembelajaran yang 
harus disusun, serta model dan setrategi   
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pembelajaran Inovatif. 
Fokus perbaikan yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah meningkatkan 
kemampuan guru  Agama Hindu dalam 
merancang pembelajaran, utamanya 
penyusunan RPP. dalam sistem pembinaan 
melalui kegiatan pembelajaran Abad 21 
(C4 ). Guru - guru akan memperoleh 
bimbingan untuk menyusun program 
pembelajaran dan sebagainya yang 
selanjutnya dikembangkan dalam setiap 
kontekstual pembelajaran. Peran pengawas 
sekolah dalam penelitian tindakan  ini 
adalah sebagai peneliti sekaligus 
pembimbing, observer, pengevaluasi 
kegiatan guru-guru dan pengambil 
keputusan dalam menetukan kesimpulan 
hasil penelitian sehingga dapat dipedomani 
untuk membangun kemampuan guru dalam 
menyusun dan mengembangkan sendiri 
konten maupun kontek  progam 
pembelajaran. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan penerapan kegiatan 
pembelajaran Abad 21 ( C4 ) dalam 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
menyusun RPP Pada Wilayah Binaan SMP 
Kecamatan Melaya Kabupaten Jembrana 
Pada Semester Ganjil Tahun pelajaran 2019 
/ 2020. 
Manfaat Penelitian Bagi Guru  : 
1.Dapat meningkatkan kompetensi 
paedagogik pendidikan 2.Sebagai masukan 
dan umpan balik dalam membahas 
kekurangan/ kele-mahan yang berkaitan 
dengan kualitas RPP serta mencari jalan 
keluar yang terbaik untuk 
mengatasinya.3.Sebagai contoh atau model 
pola pembinaan profesi guru 
Manfaat Bagi Sekolah : 1.Memberi layanan 
pembelajaran yang berkualitas 2.Sebagai 
acuan ketercapaian tujuan pembelajaran, 
standar kenaikan/kelulusan yang bermutu. 
Kompetensi tidak hanya terkait 
dengan kesuksesan seseorang dalam 
menjalankan tugasnya, tetapi apakah ia 
juga berhasil bekerja sama dalam sebuah 
tim, sehingga tujuan lembaganya tercapai 
sesuai harapan. Kompetensi adalah 
kemampuan untuk mencapai tujuan 
organisasi, tujuan lembaga hanya 
munngkin tercapai ketika individu dalam 
lembaga itu bekerja sebagai tim sesuai 
standar yang diterapkan. 
MenurutZamroni(2001:60), guru adalah 
orang yang memegang peran penting 
dalam merancang strategi pembelajaran 
yang akan dilakukan. Keberhasilan proses 
pembelajaran sangat tergantung pada 
penampilan guru dalam mengajar dan 
kegiatan mengajar dapat dilakukan dengan 
baik dan benar oleh seseorang yang telah 
melewati pendidikan tertentu yang 
memang dirancang untuk mempersiapkan 
sebagai seorang guru. Pernyataan tersebut 
mengantarkan kepada pengertian bahwa 
mengajar adalah suatu profesi, dan 
pekerjaan guru adalah pekerjaan 
profesional. Setiap pekerjaan profesional 
dipersyaratkan memiliki kemampuan atau 
kompetensi tertentu agaryang 
bersangkutan dapat melaksanakan tugas-
tugas profesionalnnya. 
Menurut Akmad Sudrajat (2007), 
“Kompetensi guru merupakan gambaran 
tentang apa yang seyogyanya dapat 
dilakukan seorang uru dalam 
melaksanakan pekerjaanya, baik yang 
berupa kegiatan dalam berperilaku 
maupun hasil yang ditujukan” 
(http://akmadsudrajat.wordpress.com).Me
nurut Nana Sudjana   (2002:17),“ 
Kompetensi guru merupkan kemampuan 
dasar yang harus dimiliki guru”. 
Dari beberapa penjelasan mengenai 
kompetensi dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kompetensi merupakan kemampuan 
seseorang yang meliputi pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap, yang dapat 
diwujudkan dalam hasil kerja nyata yang 
bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. 
Ketiga aspek kemampuan ini saling terkait 
dan mempengaruhi satu sama lain. Kondisi 
fisik dan mental serta spiritual seseorang 
besar pengaruhnya terhadap produktivitas 
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kerja seseorang, maka tiga aspek ini harus 
dijaga pula sesuai standar yang disepakati. 
Dalam bahasa Jawa guru adalah 
menunjuk pada seseorang yang 
harus digugu dan ditiru oleh semua murid 
dan bahkan masyarakatnya. 
Harus digugu artinya segala sesuatu yang 
disampaikan olehnya senantiasa dipercaya 
dan diyakini sebagai kebenaran oleh semua 
murid.Seorang guru harus ditiru, artinya 
seorang guru harus menjadi suri teladan 
(panutan) bagi semua muridnya. 
Rencana Pemelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang idial adalah 
apabila rancangan rencana pembelajaran 
yang disusun memenuhi syarat yang telah 
distandarkan sesuai dengan dijabarkan dari 
silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar 
peserta didik dalam upaya mencapai 
kompetensi dasar. Setiap guru pada satuan 
pendidikan berkewajiban menyusun  RPP 
secara lengkap dan sistematis agar 
pembelajaran berlangsung secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik. 
Rencana pembelajaran secara 
kontekstual disusun untuk setiap 
kompetensi dasar yang dapat dilaksanakan 
dalam satu kali pertemuan atau lebih 
disesuaikan dengan penjadwalan di satuan 
pendidikan. 
Keberhasilan dalam 
mengimplementasikan program 
pembelajaran, banyak ditentukan oleh 
tingkat penguasaan guru terhadap 
pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan dalam memahami tugas-tugas 
yang diembannya dalam konteks 
pembelajaran. Pembelajaran akan menjadi 
sesuatu  yang  bermakna  buat  peserta  didik 
ketika diupayakan melalui sebuah 
perencanan proses pembelajaran yang baik 
dan benar.  
Terkait dengan pembaharuan yang 
terjadi pada pendidikan, aplikasi 
pembelajaran adalah merupakan 
penjabaran dari kurikulum yang 
diimplementasikan pada proses belajar 
mengajar, yang dirancang dan disusun 
dalam sebuah Rencanaan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP).  
Indikator perubahan kurikulum 
ditunjukkan  dengan  adanya  perubahan  
pola  kegiatan  pembelajaran,  
pengembangan materi ajar, pemilihan 
metoda, pemilihan media  pembelajaran 
dan   sumber belajar serta pola  penilaian  
yang  menentukan  keberhasilan 
pembelajaran itu sendiri.   
Inti  dari  perencanaan  
pembelajaran  adalah  proses memilih,  
menetapkan  dan  mengembangkan,  
pendekatan,  metode  dan  teknik 
pembelajaran,  yang menawarkan  bahan  
ajar,  menyediakan  pengalaman  belajar  
yang bermakna,  serta  mengukur  tingkat  
keberhasilan  proses  pembelajaran  dalam 
mencapai hasil pembelajarannya. 
Literasi adalah suatu kegiatan atau 
aktivitas untuk lebih membudidayakan 
gerakan membaca serta juga menulis. 
Literasi sangat banyak sekali manfaatnya, 
salah satu keuntungan dari literasi 
ini  diantaranya adalah dapat melatih diri 
untuk dapat lebih terbiasa dalam membaca 
serta juga dapat membiasakan seseorang 
(siswa) untuk dapat menyerap informasi 
yang dibaca dan dirangkum dengan 
menggunakan bahasa yang dipahaminya. 
Lebih jelasnya, pengertian literasi 
merupakan suatu kemampuan individu 
untuk dapat menggunakan potensi serta 
ketrampilan dalam mengolah dan juga 
memahami informasi saat melakukan 
kegiatan atau aktivitas membaca dan 
menulis. 
Perbaikan pendidikan dalam 
pembelajaran saat ini adalah terpusat dalam 
mengintegrasikan Penguatan Pendidikan 
Karakter (PPK) didalam pembelajaran. 
Karakter yang diperkuat terutama 5 
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karakter, yaitu: religius, nasionalis, mandiri, 
gotong royong, dan integritas. Selain PPK 
pada pembelajaran perlu juga diintegrasikan 
literasi; keterampilan abad 21 atau 
diistilahkan dengan 4C (Creative, Critical 
thinking, Communicative, dan 
Collaborative); dan HOTS (Higher Order 
Thinking Skill. 
Gerakan PPK perlu 
mengintegrasikan, memperdalam, 
memperluas, dan sekaligus menyelaraskan 
berbagai program dan kegiatan pendidikan 
karakter yang sudah dilaksanakan sampai 
sekarang. Dalam hubungan ini 
pengintegrasian dapat berupa pemaduan 
kegiatan kelas, luar kelas di sekolah, dan 
luar sekolah (masyarakat/komunitas); 
pemaduan kegiatan intrakurikuler, 
kokurikuler, dan ekstrakurikuler; pelibatan 
secara serempak warga sekolah, keluarga, 
dan masyarakat; perdalaman dan perluasan 
dapat berupa penambahan dan 
pengintensifan kegiatan-kegiatan yang 
berorientasi pada pengembangan karakter 
siswa, penambahan dan penajaman kegiatan 
belajar siswa, dan pengaturan ulang waktu 
belajar siswa di sekolah atau luar sekolah; 
kemudian penyelerasan dapat berupa 
penyesuaian tugas pokok guru, Manajemen 
Berbasis Sekolah, dan fungsi Komite 
Sekolah dengan kebutuhan Gerakan PPK. 
Gerakan PPK perlu 
mengintegrasikan, memperdalam, 
memperluas, dan sekaligus menyelaraskan 
berbagai program dan kegiatan pendidikan 
karakter yang sudah dilaksanakan sampai 
sekarang, a.Pemaduan kegiatan kelas, luar 
kelas di sekolah, dan luar sekolah 
(masyarakat/komunitas); b. Pemaduan 
kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan 
ekstrakurikuler; c. Pelibatan secara 
serempak warga sekolah, keluarga, dan 
masyarakat; 
Pendalaman dan perluasan PPK 
dapat berupa: Penambahan dan 
pengintensifan kegiatan-kegiatan yang 
berorientasi pada pengembangan karakter 
siswa, Penambahan dan penajaman 
kegiatan belajar siswa, dan pengaturan 
ulang waktu belajar siswa di sekolah atau 
luar sekolah;  Penyelarasan dapat berupa 
penyesuaian tugas pokok guru, Manajemen 
Berbasis Sekolah, dan fungsi Komite 
Sekolah dengan kebutuhan Gerakan PPK. 
. KETERAMPILAN 4C, 
Keterampilan abad 21 diistilahkan dengan 
4C (Communication, Collaboration, 
Critical Thinking and Problem Solving, dan 
Creativity and Innovation)  4 C adalah 
jenis softskill yang pada implementasi 
keseharian, jauh lebih bermanfaat 
ketimbang sekadar pengusaan hardskill. 
HOTS (Higher Order Thinking 
Skill) Keterampilan Berpikir Tingkat 
Tinggi  HOTS adalah kemampuan 
berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, 
dan berpikir kreatif yang merupakan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi.Materi 
pembelajarannya sampai metakognitif yang 
mensyaratkan peserta didik mampu untuk 
memprediksi, mendesain, dan 
memperkirakan. 
Ranah Ranah dari HOTS yaitu 
ANALISIS ANALISIS yang merupakan 
kemampuan berpikir dalam menspesifikasi 
aspek- aspek/elemen dari sebuah konteks 
tertentu; EVALUASI EVALUASI 
merupakan kemampuan berpikir dalam 
mengambil keputusan berdasarkan 
fakta/informasi; dan 
MENGKREASI/MENCIPTA 
MENGKREASI/MENCIPTA merupakan 
kemampuan berpikir dalam membangun 
gagasan/ide-ide. 
Bertolak dari keterkaitan antara 
penerapan literasi dengan peningkatan 
kemampuan guru Agama Hindu dalam 
menyusun RPP, dapat dirumuskan hipotesis 
tindakan sebagai berikut bahwa melalui 
fokus Grup Diskusi dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam menyusun RPP 
yang berliterasi PPK Hots  dan 
pembelajaran abad 21 ( C4 )  pada wilayah 
binaan SMP Kecamatan Melaya Kabupaten 
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Jembrana Pada Semester Ganjil Tahun 
pelajaran 2019 / 2020. 
 
Metodologi Penelitian 
Penelitian yang penulis lakukan 
pada penelitian ini adalah jenis penelitian 
tindakan sekolah (PTS).Penelitian 
Tindakan Sekolah adalah tindakanilmiah 
yang dilakukan kepala sekolah/madrasah 
untuk memecahkan masalah di 
sekolah/madrasah yang dibinanya (Mills, 
2003).Berdasarkan definisi tersebut, maka 
ciri utama PTS adalah melakukan tindakan 
nyata untuk memperbaiki keadaan sekolah 
yang berfokus pada  peningkatkan mutu 
pembelajaran oleh guru yang mampu 
menghasilkan siswa yang kreatif, inovatif, 
mampu memecahkan masalah, berpikir 
kritis, dan bernaluri kewirausahaan. 
Selanjutnya menurut  Carr dan 
Kemmis (Depdiknas 2002: 6) bahwa 
Penelitian Tindakan merupakan suatu 
bentuk penelitian reflektif yang dilakukan 
oleh pelaku dalam masyarakat dengan 
tujuan untuk memperbaiki pekerjaannya, 
memahami pekerjaan itu, serta situasi 
dimana pekerjaan itu dilakukan. Artinya, 
Penelitian Tindakan dilakukan untuk 
meningkatkan cara melakukan suatu 
kegiatan dan meningkatkan kualitas hasil 
dari kegiatan yang dilakukan 
tersebut.Menurut Nana Sujana (2009: 8) 
Penelitian tindakan dalam pendidikan 
dibedakan menjadi dua jenis yakni: (1) 
Penelitian Tindakan Kelas (calssroom 
action research) disingkat PTK dan (2) 
Penelitian Tindakan Sekolah (school action 
research) disingkat PTS. Penelitian 
Tindakan Sekolah merupakan penelitian 
tindakan yang dilaksanakan oleh pengawas 
atau kepala sekolah pada saat 
melaksanakan tugasnya.  
Berdasarkan beberapa definisi 
tersebut, maka ciri utama PTS adalah 
melakukan tindakan nyata untuk 
memperbaiki keadaan sekolah yang 
berfokus pada peningkatkan mutu 
pembelajaran oleh guru yang mampu 
menghasilkan siswa yang kreatif, inovatif, 
mampu memecahkan masalah, berpikir 
kritis, dan bernaluri kewirausahaan. Dalam 
penelitian ini, yang dimaksud dengan 
penelitian tindakan sekolah (PTS) adalah : 
tindakanilmiah yang dilakukan 
kepala/pengawas untuk memecahkan 
masalah di sekolah/madrasah yang 
dibinanya untuk meningkatkan cara 
melakukan suatu kegiatan dan kualitas hasil 
kinerja dari kegiatan. 
Subjek penelitian pada dasarnya 
adalah sesuatu yang akan dikenai 
kesimpulan hasil penelitian. Burhan 
Alfanany, mengemukakan yang dimaksud 
subjek dalam penelitian ini adalah, orang 
yang dikenai tindakan. Oleh karena 
substansi penelitian tindakan ini adalah 
pendidikan di sekolah, maka yang menjadi 
subjek penelitian adalah siswa, guru, 
pegawai atau kepala sekolah, (2013 : 80). 
Dalam pengertian lain Arikunto, 
memberi pengertian bahwa subjek 
penelitian merupakan sesuatu yang sangat 
penting kedudukannya yang harus ditata 
sebelum peneliti mengumpulkan data, 
dapat berupa benda, hal atau orang di dalam 
penelitian, (2007: 152).  
Merujuk pada kedua pengertian di 
atas, maka subjek penelitian yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah para guru 
Agama Hundu sebanyak 11 orang yang 
terdiri dari 6 orang guru perempuan, dan 5 
orang laki-laki yang berfokus  pada 
kegiatan menyusun RPP yang berliterasi 
PPK,Hots yang diselenggarakan di SMP 
binaan Kecamatan Melaya,Kabupaten 
Jembrana mulai bulanJuli  sampai dengan 
bulan Desember 2019.  
Obyek penelitin adalah sesuatu 
yang menjadi pemusatan pada kegiatan 
penelitian, atau dengan kata lain sesuatu 
yang menjadi sasaran penelitian. Sugiyono 
(2009: 38) memberi pengertian, objek 
penelitian  adalah suatu atribut atau sifat 
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 
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yang  mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Selanjutnya dalam pengertian yang sama 
Nyoman Kutha Ratna (2010: 12), 
mengmukakan obyek adalah keseluruhan 
gejala yang ada di sekitar kehidupan 
manusia.  
Apabila dilihat dari sumbernya, 
obyek dalam penelitian kualitatif menurut 
Spradley disebut social situation atau 
situasi social yang terdiri dari tiga elemen, 
yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan 
aktivitas (activity) yang berinteraksi secara 
sinergis, (Sugiyono, 2007: 49). 
Dari beberapa pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa objek penelitian 
dalam penelitiam tindakan sekolah ini 
adalah kemampuan guru agama Hindu 
dalam menyusun RPP. 
Kemampuan guru adalah 
merupakan gambaran hakikat dari kualitas 
diri berupa seperangakat pengetahuan, 
ketrampilan dan perilaku yang harus 
dikuasai guru dalam melaksanakan 
berbagai tugas menyusun dan merancang 
pembelajaran hingga memperoleh hasil 
sesuai dengan yang disetandarkan. 
Kemampuan guru agama Hindu 
yang dikaji dalam penelitian ini diakibatkan 
oleh penerapan kegiatan menyusun RPP 
yang berliterasi PPK,Hots. Fokus kajiannya 
adalah rerata skor kemampuan guru dalam 
menyusun RPP pada siklus I, dan setelah 
penerapan menyusun RPP siklus II, yang 
pada setiap siklus, diperbandingkan. 
Desain penelitian tindakan 
dilaksanakan berbentuk siklus. Jika standar 
keberhasilan belum terpenuhi minimal 
penelitian akan  dilaksanakan dalam dua 
siklus dan setiap siklus minimal terdiri dari 
dua kali pertemuan. Desain  penelitian yang 
dilakukan pada hakikatnya menggunakan 
desain dalam bentuk siklustis. Menurut 
Kemmis dan Mc. Taggart (1988), dalam 
suatu siklus PTK terdiri atas tahapan-
tahapan, yakni perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan (observasi), dan 
refleksi. 
Dengan menerapkan prinsip-
prinsip dan langkah-langkah penelitian 
tindakan, melalui penelitian tindakan 
sekolah ini dapat digambarkan desain  
penelitian yang mengadopsi pada model 
Suharsimi Arikunto, dengan tahapan-
tahapan kegiatan (1) Perencanaan tindakan, 
(2) Pelaksanaan tindakan, (3) Pengamatan 
tindakan, dan (4) Refleksi dari kegiatan 
yang telah dilaksanakan, (Suharsimi 
Arikunto, 2006). 
Prosedur penelitian mengadopsi 
model Suharsimi Arikunto. Penelitian 
dilaksanakan berbentuk siklus. Jika standar 
keberhasilan belum terpenuhi minimal 
penelitian akan  dilaksanakan dalam dua 
siklus berikutnya. Setiap siklus minmal 
terdiri dari dua kali pertemuan. Hasil 
refleksi pada siklus pertama merupakan 
bahan pertimbangan untuk merencanakan 
tindakan pada siklus berikutnya. 
Langkah-langkah prosedur 
meliputi kajian yang bersifat sistematis 
reflektif oleh pelaku tindakan untuk 
memperbaiki kondisi kinerja  untuk 
meningkatkan kemampuan guru, 
sedangkan tujuan penyertaannnya adalah 
mendukung kinerja penelitian serta 
menumbuhkan budaya meneliti sebagai 
cerminan salah satu sikap professional 
guru.  
Adapun prosedur tersebut dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
(1) Prencanaan yaitu merumuskan 
rencana tindakan yang akan 
dilakukan untuk memperbaiki 
dan meningkatkan proses 
pembelajaran. 
(2) Pelaksanaan tindakan, yaitu 
melaksanakan tindakan, 
berdasarkan rencana tindakan 
yang telah direncanakan, sebagai 
upaya perbaikan dan 
peningkatan atau perubahan 
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proses pembelajaran yang 
diinginkan. 
(3) Observasi yaitu mengamati 
dampak atau hasil dari tindakan 
yang dilaksanakan atau dikenal 
terhadap guru. Apakah 
berdasarkan tindakan yang 
dilaksanakan itu memberikan 
pengaruh yang meyakinkan 
terhadap perbaikan dan 
peningkatan proses 
pembelajaran atau tidak. 
(4) Refleksi, yaitu mengkaji 
kekuatan, kelemahan dan 
mempertimbangkan secara 
mendalam tentang hasil atau 
dampak dari tindakan yang 
dilaksanakan itu dengan 
mendasarkan pada berbagai 
kriteria yang telah dibuat. 
Berdasarkan hasil refleksi 
terebut, peneliti dapat melakukan 
perbaikan terhadap rencana awal 
yang telah dibuatnya jika masih 
banyak kekurangan sehingga 
belum memberikan dampak 
perbaikan dan peningkatan yang 
meyakinkan. 
Penelitian tindakan yang penulis 
lakukan adalah penelitian yang berkategori 
PTS yang bertujuan untuk menemukan 
besarnya peningkatan hasil rat-rata 
kemampuan guru dalam menyusun RPP 
pada siklus I dan sesudah pelaksanaan PTS 
pada siklus II yang selanjutnya 
dikomparatifkan untuk dicari 
peningkatannya. Analisa data diawali 
dengan pengumpulan data yang dilakukan 
secara konprehensip yang mencakup 
tentang (a) Data kemampuan guru dalam 
perencanaan pembelajaran yang 
dikumpulkan ketika tindakan dilakukan, 
dan (b) produk, yang merupakan dampak 
hasil dari tindakan, yaitu tingkat 
pemahaman terhadap RPP dan keberhasilan 
kegiatan dalam workshop yang 
dilaksanakan.  
Analisis data dilakukan secara 
deskriptif kuantitatif. Cara-cara yang 
digunakan adalah pemunculan suatu 
fenomena atau respond dan pencatatan 
perkembangan maupun dokumen. Sesuai 
dengan prosedur analisis data deskriptif 
kualitatif, langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut; (1) reduksi data melalui 
pengelompokan (kategori), (2) 
interprestasi, (3) tabulasi data, dan 
pengambilan kesimpulan, Dantes Nyoman, 
(2012: 157). 
Setelah data dalam penelitian 
terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis, 
menggunakan metode analisis deskriptif 
kuantitatif.menyatakan pengertian metode 
analisis deskriptif kuantitatif adalah "suatu 
cara pengolahan data yang dilakukan 
dengan jalan menyusun secara sistematis 
dalam bentuk angka-angka dan atau 
persentase, mengenai keadaan suatu objek 
yang diteliti, sehingga diperoleh 
kesimpulan umum. 
Untuk menguji hipotesis tindakan 
yang sudah dirumuskan pada Bab II, 
digunakan analisis statistik deskriptif 
kuantitatif.Statistik deskriptif kuantitatif 
adalah suatu jenis statistik yang bertujuan 
untuk menjelaskan perbandingkan rerata 
skor hasil belajar tentang kemampuan guru 
dari prasiklus ke siklus I, dari prasiklus ke 
siklus II, dan dari siklus I ke siklus II, 
sehingga dapat diinferensikan makna 
tertentu. Dalam hal ini dari perbandingan 
yang dimaksudkan dapat diketahui berapa 
poin peningkatan rerata kemampuan guru, 
dari ketiga hal yang dikomparatifkan akan 
dapat ditarik suatu simpulan. 
Merujuk pada analisa data pada 
uraian di atas metode analisis yang 
dipergunakan adalah analisis statistik 
deskriptif,yaitu suatu cara pengolahan data 
yang dilakukan dengan jalan menerapkan 
rumus-rumus statistik deskriptif seperti: 
distribusi frekuensi, grafik, angka rata-rata 
(Mean), median (Me), dan modus (Mo) 
untuk menggambarkan keadaan suatu objek 
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tertentu sehingga diperoleh kesimpulan 
umum (Agung, 2005:60). Penerapan 
metode analisis statistik deskriptif  dalam 
penelitian ini, data yang diperoleh dari hasil 
penelitian dianalisis dengan menghitung 
angka rata-rata (mean) dan menyajikan data 
ke dalam tabel distribusi frekuensi. 
Hariyadi (2009: 20), 
mengemukakan bahwa dalam dunia 
statistik terdapat banyak macam tabel 
destribusi frekuensi, namun dalam hal ini 
hanya membahas sebagian, yang dianggap 
sering dipergunakan dan relevan dalam 
statistik yaitu tebel destribusi frekuensi 
tunggal dan table destribusi frekeunsi 
berkelompok/bergolong. 
Nurkancana dan Sumartana 
(1990: 167) menyatakan bahwa “tabel 
distribusi frekuensi ialah tersebarnya 
frekuensi skor (scores) suatu tes atau hasil 
penelitian yang diadakan”. Tabel distribusi 
frekuensi dapat dibedakan atas distribusi 
frekuensi tunggal dan tabel distribusi 
frekuensi bergolong. 
Hariyadi (2009: 21), memberi 
pengertian bahwa tabel destribusi frekuensi 
tunggal merupakan tampilan sekor-skor 
data ke dalam bentuk tabel secara tunggal 
dan diurut dari skor tertinggi ke skor yang 
lebih rendah.Demikian juga Nurkancana 
dan Sumartana (1990: 167) 
mengemukakan, tabel destribusi frekuensi 
tunggal digunakan apabila jarak sebar 
(range) dari skor yang diperoleh sangat 
kecil atau   14. 
Hariyadi (2009: 21-22), memberi 
penjelasan tentang tabel destribusi 
frekuensi berkelompok merupakan table 
statistik yang di dalamnya disajikan 
pencaran atau sebaran frekuensi dari data 
angka, di mana angka-angka tersebut 
dikelompok-kelompokkan (dalam tiap unit 
terdapat sekelompok angka) yang jarak 
sebarnya relative tinggi, dan jika disajikan 
dengan destriubusi frekuensi tunggal 
kurang efisien dan praktis. 
Untuk mengukur hasil belajar 
tentang kemampuan guru digunakan 
instrumen berupa lembar sedangkan hasil 
observasi yang digunakan untuk 
mengumpulkan data, dapat dikaji dengan 
analisa data deskriptif kuantitatif. 
Untuk menentukan tingkat 
pencapaian kemampuan guru dalam 
menyusun RPP peneliti mengacu pada 
Penilaian Acuan Patokan (PAP) dengan 
skala 5 yang merujuk pada pendapat 
bebepara ahli melalui kategorisasi hasil 
belajar dengan mengubah skor mentah 
menjadi skor standar. berpijak pada 
pendapat tersebut, Nurkancana dan 
Sunartana mengemukakan, untuk 
mengubah skor mentah menjadi standar 
banyak mengalami kelemahan, dan untuk 
mengatasi kelemahan tersebut dianjurkan 
untuk mempergunakan jenis norma 
absolute kombinasi, (1986). 
Merujuk pada pernyataan tersebut, 
peneliti mengacu pada pengkategorian skor 
berdasar tingkat kategori yang distandarkan  
pada norma absolute yang disebut juga 
norma aktual atau das solen, atau istilah 
umumnya disebut Penilaian Acuan Patokan 
(PAP). 
Norma absolute adalah merupakan 
suatu norma yang ditetapkan secara 
absolute (mutlak) oleh guru atau pembuat 
soal berdasarkan atas jawaban soal, bobot 
masing-masing butir soal serta prosentase 
penguasaan yang dipersyaratkan, sehingga 
skor standar yang diperoleh seseorang yang 
didasarkan atas konversi norma absolute 
mencerminkan pengauasaan terhadap 
materi yang dibelajarkan, (Nurkancana dan 
Sunartana, 1986 : 76-78).  
Merujuk pada pendapat di atas norma 
yang ditetapkan secara absolute (mutlak) 
oleh pengawas (peneliti) berdasarkan atas 
indicator kemampuan yang dipergunakan 
pada lembar observasi, bobot masing-
masing butir indicator serta prosentase yang 
dipersyaratkan, sehingga skor standar yang 
diperoleh seseorang yang didasarkan atas 
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konversi norma absolute mencerminkan 
pengauasaan terhadap kemampuan yang 
diukur oleh peneliti. 
Menurut Nurkancana dan Sunartana, 
(1986 : 80), untuk menentukan kategori 
skor dengan skala 5 (lima), prosedur yang 
harus dilakukan adalah membuat pedoman 
konversi, yang digunakan dalam mengubah 
skor mentah menjadi skor standar, 
didasarkan atas tingkat penguasaan 
terhadap materi yang diberikan mulai dari 
tingkat peguasaan terendah 55%, 65%, 
80%, hingga 90% dari jumlah skor 
maksimal idal suatu tes hasil belajar.  
 
 
Berpijak pada pendapat di atas teknik 
analisa data dalam menentukan kategori 
skor dengan skala 5 (lima) pada penelitian 
ini, didasarkan atas tingkat kemampuan 
guru dalam menyusun RPP dengan kategori 
tingkat pencapaian 55%, 65%, 80% hingga 
90% dari jumlah skor maksimal idial yang 
diperoleh. 
Tabel 1. Konversi Kategori  Prosentase 
Kemampuan Guru Agama Hindu 
No Rentang 
Skor 
Standar
t 
Kategori 
1 90% 
- 
10
0
% 
A Sangat 
Baik 
2 80% 
- 
89
% 
B Baik 
3 65% 
- 
79
% 
C Cukup  
4 55% 
- 
64
% 
D Kurang  
5 0% 
- 
54
% 
E Sangat 
kurang 
Dari kreteria tersebut, tenkik 
analisia data dilakukan selama penelitian 
berlangsung,  dengan pengumpulan data 
baik yang melalui observasi maupun teknik 
lain diolah dan dideskripsikan secara 
kualitatif dan kuantitatif.  
Data kualitatif diperoleh dari lembar 
observasi dan hasil evaluasi, digunakan 
untuk menganalisis penomena yang muncul 
dan terjadi selama kegiatanan berlagsung 
yang secara umum dianalisis dan diolah 
dalam bentuk statistik deskriptif, 
persentase, dan grafik, lalu dilaporkan 
dalam bentuk deskripsi.Analisa data 
kuantitatif digunakan sebagai penunjang 
untuk melihat ada tidaknya peningkatan 
kemampuan guru. 
Menurut Dantes Nyoman, kreteria 
keberhasilan adalah setandar pencapaian 
yang ditetapkan oleh peneliti sebagai 
patokan kapan penelitian dianggap 
berhasil, (2012 : 159). Pada penelitian ini 
penelti menetapkan kreteria keberhasilan 
penelitian sebagai berikut: Meningkatnya 
rerata kompetensi Guru Agama Hindu 
dalam menyusun RPP bila dikaji dari 
besarnya rerata peningkatan kemampuan 
guru prasiklus dengan siklus I, prasiklus 
dengan siklus II, dan siklus I dengan siklus 
II, dan terpenuhinya standar perolehan 
rerata nilai minimal ≥ 80 kategori, B (Baik). 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 
Deskripsi hasil penelitian tentang 
penyususnan rencanaan pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan hingga tindakan 
pada tiap siklus dilaksanakan 2 (dua) kali 
pertemuan meliputi deskripsi tentang data 
rata-rata hasil penelitian yang mencakup 
kualitas dan kuantitas pemahaman, 
keberhasilan dalam menyusun RPP, 
observasi, analisis serta interpretasi dari 
kualitas kekampuan guru  Agama Hindu 
dalam menyusun perencanaan 
pembelajaran (RPP) yang berliterasi PPK 
,Hots dan pembelajaran Abad 21 ( C4 ).  
Dari hasil observasi data pada 
prasiklus berupa skor kemapuan guru 
Agama Hindu dalam menyusun RPP dapat 
dideskripsikan sebagai berikut berdasarkan 
hasil identifikasi, kondisi awal kemampuan 
guru Agama Hindu sebelum penelitian  
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tindakan ( 0X ) dilakukan diperoleh data 
sebagai berikut   dari 11 orang  guru yang 
diobservasi temuan yang didapat, rerata 
kemampuan guru agama Hindu dalam 
menyusu RPP sebesar 69,05 dengan 
prosentase pencapaian 68%, kategori C  
(Cukup) 
Terkait hal tersebut di atas 
memperlihatkan bahwa 68% guru Agama 
Hindu memperoleh pemahaman Guru 
terhadap komponen RPP, sebanyak 69% 
memperoleh skor kemampuan Guru 
menyusun RPP . Berpijak pada konversi 
skor standar, bila dibandingkan dengan 
kriteria yang diharapkan peneliti rerata 
(80.00), dengan kategori  B (baik). Temuan 
yang didapat 100% rerata masih belum 
memenuhi standar, sehingga ke-11 guru 
tersebut termasuk guru yang memiliki 
masalah dalam kemampuannya menyusun 
RPP yang berliterasi PPK dan selanjutnya 
menjadi fokus kajian penelitian pada siklus 
I. 
Dari hasil penelitian pada siklus 1 
sebagai berikutdari 11 orang  guru Agama 
Hindu yang telah diberi perlakuan melalui 
kegiatan, temuan yang didapat, rerata 
kemampuan guru agama Hindu dalam 
menyusun RPP sebesar 76,60 dengan 
kategori C  (Cukup), SD 0,83, Y Max 
81,53., Y Min 73,75, Mod 74,89, Median 
76,14. 
Untuk memperjelas sebaran 
prosentase tingkat kemampuan guru dalam 
menyusun RPP dapat disajikan pada grafik 
1 di bawah ini 
 
Grafik 1. Sebaran Prosentase Tingkat 
Kemampuan Guru Siklus I 
 
Dari analisa data yang digambarkan 
pada grafik tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut sebanyak 78% guru Agama 
Hindu pemahaman terhadap komponen 
RPP sebanyak 75% guru kemampuan guru 
agama Hindu dalam kemampuan menyusun 
RPP,bila dibandingkan denga standar 
pengkategorian maka dapat dikemukakan 
sebagai berikut  guru yang memperoleh 
skor ≥ kategori Baik 18%, kategori ≤ Baik 
82%, sehingga ke-9 guru tersebut termasuk 
guru yang masih bermasalah dalam 
kemampuannya menyusun RPP dan 
selanjutnya masih menjadi fokus kajian 
penelitian pada siklus II. 
Implementasi tindakan dari hasil 
obervasi siklus I yang diharapkan peneliti 
adalah minimal memenuhi standar 
pencapaian kategori B (baik) dengan 
rentang nilai = 80 – 89.00.  
Penelitian dapat dilanjutkan pada 
siklus berikutnya jika implementasi 
tindakan terhadap kemampuan guru  agama 
Hindu dalam menyusun RPP belum 
memenuhi setandar kenberhasilan. 
Selanjutnya penelitian dapat dihentikan jika 
implementasi tindakan terhadap 
kemampuan guru dalam menyusun RPP 
telah memenuhi setandar keberhasilan 
denagn rentang skor = 80 – 89.00  dengan 
kategori B (baik).  
Terkait  dengan pencapaian dan 
kualitas  hasil penelitian belum terpanuhi 
sesuai dengan indikator keberhasilan. dari 9 
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orang guru yang dinyatakan memperoleh 
skor di bawah kreteria keberhasilan, 
dikarenakan dalam proses kegiatan 
menyusun RPP belum fokus esensi 
kegiatan yang diorientasikan pada kaedah 
penyusunan RPP. Pembagian tugas 
terhadap masing-masing guru masih belum 
dapat diakses secara penuh, mengingat 
keterbatasan pemahaman terhadap 
prosedur dalam penyusunan RPP dan 
keberhasilan kinerja guru, jika dikaji dari 
sisi kelemahannya.Dari sisi kelebihannya, 
bahwa dengan implmentasi timdakan 
melalui kegiatan pembelajaran, 
memudahkan guru memahami materi 
karena sifatnya adalah pembinaan dan 
bimbingan yang dilakukan melalui diskusi, 
sharing pendapat, dan pemecahan masalah. 
Guru sudah mulai antusias karna 
mendapatkan respon tindakan yang dapat 
dikerjakan langsung secara bersama 
melalui kegiatan pembelajaran. Sebagai 
tindak lanjut terkait dengan temuan yang 
didapat maka untuk meningkatkan 
kemampuan guru guna memenuhi standar 
yang telah ditetapkan, penelitian perlu 
dilanjutkan pada siklus II.Dari hasil 
kegiatan tlah didapatkan, merupakan 
kegiatan bermakna yang dapat dipedomani 
dan dipergunakan sebagai dasar 
menginterpretasikan hasil penelitian. 
Sebagai tindak lanjut yang akan dilakukan 
adalah menguatkan pemahaman, 
membenahi kinerja dan meningkatkan 
kemampuan guru dalam menyusun RPP, 
serta mempertahankan nilai-nilai yang telah 
didapat melalui kegiatan tersebut.  
Selanjutnya penelitian  dapat 
dihentikan jika implementasi tindakan 
terhadap pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dalam meningkatkan 
kemampuan guru dalam menyusun RPP 
telah memenuhi kreteria keberhasilan 
penelitian. 
Pada tahap observasi suklus II 
peneliti melakukan pengamatan kembali 
terhadap pelaksanaan kegiatan tindakan 
yang orientasinya keberhasilan kegiatan 
serta merekomendasikan hasil evaluasi 
kegiatan yang bermakna dan patut tetap 
dipertahankan sehingga kegiatan 
pembelajaran benar–benar berjalan sesuai 
dengan tujuan.Dari hasil analisa data pada 
siklus II setelah dilakukan  tindakan (
IIX ) 
dapat dideskripsikan sebagai berikut   dari 
11 orang  guru yang telah diberi perlakuan 
melalui kegiatan pembelajaran, temuan 
yang didapat, rerata kemampuan guru 
Agama Hindu dalam menyusun RPP 
sebesar 89,90 dengan kategori B (baik), SD 
0.27, Y Max 91,08, Y Min 88,07, Median 
89,83.  
Untuk memperjelas sebaran 
prosentase tingkat kemampuan guru Agama 
Hindu dalam menyusun RPP dapat 
disajikan pada grafik 2  di bawah ini 
Grafik 2. Sebaran Prosentase Tingkat 
Kemampuan Guru Siklus II 
 
Dari analisa data yang 
digambarkan pada grafik tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut sebanyak 92% 
guru Agama Hindu pemahaman terhadap 
komponen RPP, sebanyak 88% guru 
kemampuan guru agama Hindu dalam 
kemampuan menyusun RPP,bila 
dibandingkan denga standar 
pengkategorian maka dapat dikemukakan 
sebagai berikut guru yang memperoleh skor 
≥ kategori Baik 100%, tidak terdapat guru 
skor kemampuan menyusu RPP kategori ≤ 
Baik, sehingga ke-11 guru tersebut 
termasuk sudah tidak bermasalah dalam 
92
88
11
0
0
20
40
60
80
100
Pemahama
n Guru
terhadap
komponen
RPP
kemampua
n Guru
menyusun
RPP
 
 
JURNAL PANGKAJA VOL 23, NO.2, JULI-DESEMBER 2020                                                   65 
kemampuannya menyusun RPP. 
Implementasi tindakan dari hasil 
obervasi siklus II yang diharapkan peneliti 
adalah minimal memenuhi standar 
pencapaian kategori B (baik) dengan 
rentang nilai = 80 – 89.00.  
Terkait  dengan pencapaian dan 
kualitas  hasil penelitian pada siklus II 
sudah memenuhi indikator keberhasilan. 
dari 11 orang guru yang dinyatakan 
memperoleh skor di bawah kreteria 
kebrhasilan pada prasiklus dan siklus I, 
dalam proses kegiatan pembelajaran sudah 
fokus pada esensi kegiatan yang 
orientasinya pada kaedah penyusunan RPP 
walaupun ada beberapa hal yang mesti 
perlu dibenahi dan daitingkatkan. 
Pembagian tugas terhadap masing-masing 
guru masih sudah dapat diakses secara 
penuh dalam mendukung keberhasilan 
kinerja workshop.Pada siklus II ini dari 
implmentasi tindakan melalui kegiatan 
pembelajaran guru sudah merasa 
dipermudah dalam pemahaman materi 
karena dibina dan dibimbingan terus 
melalui diskusi, sharing pendapat, dan 
pemecahan masalah. Guru semakin 
antusias karna semua tugas dapat 
dikerjakan dan diselesaikan secara bersama 
melalui kegiatan pembelajaran.  
Selanjutnya penelitian  dapat 
dihentikan karena implementasi tindakan 
terhadap pelaksanaan kegiatan dalam 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
menyusun RPP telah memenuhi kreteria 
keberhasilan penelitian. 
 
2.Pembahasan 
Berdasarkan analisis data hasil 
penelitian pada setiap siklus dapat 
dipergunakan untuk menentukan besarnya 
peningkatan kemampuan guru Agama 
Hindu dari sebelum pelaksanaan PTS ( 0X ) 
ke siklus I (
IX ), dari sebelum pelaksanaan 
PTS   ( 0X ) ke siklus II ( IIX ), dan dari 
siklus I (
IX ) ke siklus II ( IIX )  dengan 
menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif.   
Untuk mengetahui berapa besar 
peningkatan kemampuan guru Agama 
Hindu melalui dua siklus dalam penelitian, 
dapat dikomparasikan sebagai dalam table  
berikut di bawah ini : 
Tabel .  Rekapitulasi Hasil Penilaian 
Persiklus  
Data 
Hasi
l 
Pene
litia
n 
Nilai Rata-
Rata 
Siklus I 
dan II 
Pra siklus Siklus I Siklus II 
Sko
r 
K
r
e
t 
Sko
r 
Kr
e
t 
Sk
o
r 
K
r
e
t 
S
k
o
r 
Kre
t 
Jum
lah 
760  843  989  
9
1
6 
 
Rata
-
Rata 
69,
0
5 
C 
76,
6
0 
C 
89,
9
0 
S
B 
8
3
,
2
5 
B 
Pros
enta
se 
68
% 
 
77
% 
 90
% 
 
8
3
% 
 
Berdasarkan reapitulasi tabulasi 
hasil penelitian di atas dapat dideskripsikan 
sebagai berikut : 
a. Rerata kemampuan guru 
Agama Hindu dalam 
menyusu RPP sebelum  
pelaksanaan PTS ( 0X ) 
sebesar 69,05 dengan 
kategori C  (Cukup). 
b) Rerata kemampuan guru 
Agama Hindu dalam 
menyusu RPP pada siklus I (
IX ) sebesar 76,60 dengan 
kategori C  (Cukup).  
c) Rerata kemampuan guru 
Agama Hindu dalam 
menyusu RPP pada siklus II 
(
IIX ) sebesar 89,90 dengan 
kategori SB (Sangat Baik). 
d) Rata-rata nilai siklus I dan II 
adalah 83,25 dengan 
kategori Baik (B)  
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Dari hasil analisis data dengan 
analisis deskriptif kuantitatif, diperoleh 
hasil bahwa terjadi peningkatan rerata 
Kemampuan guru dalam menyusu RPP 
ditinjau dari tiga hal yang diperbandingkan. 
dengan demikian hipotesis tindakan yang 
menyatakan bahwa Peningkatan 
Kompetensi Guru Agama Hindu Dalam 
Menyusun RPP  Yang Berliterasi PPK Hots 
Dan Pembelajaran  Abad  21 ( C4 ) Melalui 
Fokus Grup Diskusi ( FGD) Pada Wilayah 
Binaan SMP Kecamatan Melaya 
Kabupaten Jembrana Pada Semester Ganjil 
Tahun pelajaran 2019 / 2020, diterima bila 
dikaji dari besarnya rata-rata dan kategori 
yang telah ditetapkan. 
Simpulan 
Berdasarkan atas temuan dalam 
penelitian ini, dapat dikemukakan hal-hal 
sebagai berikut:  
1) Rerata kemampuan guru Agama 
Hindu dalam menyusu RPP 
sebelum  pelaksanaan PTS ( 0X ) 
sebesar 69,05 dengan kategori C  
(Cukup). 
2) Rerata kemampuan guru Agama 
Hindu dalam menyusu RPP pada 
siklus I (
IX ) sebesar 76,60 dengan 
kategori C  (Cukup).  
3) Rerata kemampuan guru Agama 
Hindu dalam menyusu RPP pada 
siklus II (
IIX ) sebesar 89,90 dengan 
kategori SB (Sangat Baik). 
4) Rata-rata nilai siklus I dan II adalah 
83,25 dengan kategori Baik (B) 
Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa melalui fokus Grup 
Diskusi dapat meningkatkan kemampuan 
guru dalam menyusun RPP yang berliterasi 
PPK Hots  dan pembelajaran abad 21 ( C4 )  
pada wilayah binaan SMP Kecamatan 
Melaya Kabupaten Jembrana Pada 
Semester Ganjil Tahun pelajaran 2019 / 
2020. 
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